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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelangkaan bahan bakar minyak, yang salah satunya disebabkan oleh kenaikan harga minyak dunia yang cukup signifikan, telah mendorong pemerintah untuk mengajak masyarakat mengatasi masalah energi secara bersama-sama. Semakin tingginya harga bahan bakar, terutama gas dan bahan bakar minyak untuk kebutuhan rumah tangga semakin meresahkan   masyarakat. Selain mahal, bahan bakar tersebut juga semakin langka dan cukup sulit diperoleh di pasaran (Widarto dan Sudarto, 2007). Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak maka usaha untuk mengatasi kelangkaan dan pemenuhan kebutuhan bahan bakar mendorong pemikiran untuk mencari sumber-sumber energi alternatif baru agar kebutuhan bahan bakar dapat dipenuhi tanpa harus merusak lingkungan.
Indonesia sebagai negara agraris yang beriklim tropis memiliki sumber daya pertanian dan peternakan yang cukup besar. Sumber daya tersebut, selain digunakan untuk kebutuhan pangan juga dapat berpotensi sebagai sumber energi dengan cara pemanfaatan kotoran ternak menjadi biogas. Selama ini masyarakat banyak yang belum mengetahui manfaat dari kotoran ternak, sehingga hanya membiarkan kotoran ternak menumpuk di kandang dan menimbulkan masalah (Erawan, 2007).
Pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, disebutkan bahwa pengelolaan lingkungan hidup memberikan hak dan kewajiban yang sama kepada orang atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. 
Usaha peternakan (produksi peternakan) adalah bagian penting yang tak terpisahkan bagi masyarakat petani-peternak di negara-negara berkembang karena kurang lebih 2/3 dari ternak di dunia berada di negara berkembang (Pattiselanno, 2008). Tujuan utama memelihara ternak adalah sebagai sumber pangan “daging” dan umumnya ternak besar dimanfaatkan sebagai ternak kerja. Di sisi lain, muncul dampak negatif yang mengakibatkan terjadinya degradasi lingkungan secara luas.  Masalah ini kemudian menjadi serius karena sistem yang dikembangkan hanya dari sisi produksi saja  dan kurang memperhatikan usaha menjaga keseimbangan antara produksi limbah yang dihasilkan dengan daya tampung lingkungan. Salah satu limbah padat ternak yang dihasilkan yaitu limbah padat berupa kotoran sapi yang berpotensi dapat mengganggu kesehatan masyarakat dan mencemari lingkungan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengelolaan dan pemanfaatan secara bijaksana.
Dampak kotoran sapi terhadap lingkungan antara lain dapat menyebabkan polusi udara berupa bau busuk, kurang sedap dipandang dan mengundang banyak lalat karena kotoran sapi mengandung bahan–bahan organik yang dibutuhkan oleh lalat. Jika kotoran sapi dibiarkan menumpuk di kandang sampai berhari–hari akibatnya tumpukan kotoran yang tercecer akan terbawa oleh aliran air hujan ke daerah–daerah yang lebih rendah sehingga dapat mencemari tanah dan air permukaan (Hambali, 2007).  Air tanah yang tercemar oleh kotoran sapi menyebabkan air tanah tidak dapat digunakan untuk konsumsi air minum karena dapat berbahaya bagi kesehatan jika air yang telah tercemar oleh mikroba dikonsumsi. Kotoran sapi yang dibiarkan menumpuk dapat sebagai tempat perkembang biakan vektor karena dalam kotoran sapi terdapat nutrisi yang diperlukan oleh vektor untuk berkembang biak, contoh dari vektor adalah lalat. Lalat dapat menjadi vektor utama penyebaran berbagai jenis penyakit yang ditularkan secara mekanis seperti diare, disentri, kolera, thypus dan penyakit saluran pencernaan lainnya (Soedarto, 1995).
Penduduk yang tidak pernah memelihara ternak umumnya sangat terganggu oleh bau ternak, sehingga tidak jarang penduduk yang protes terhadap daerah peternakan yang kurang terpelihara (terutama pengendalian bau kotoran ternak). Nampaknya kotoran ternak memang kurang berharga dan keberadaannya sangat mengganggu masyarakat. Padahal kotoran ternak dapat dimanfaatkan secara cepat jika aktifitas pengelolaannya ditingkatkan. Cara untuk meningkatkan proses itu adalah dengan cara memfermentasi kotoran ternak seperti yang terdapat pada perut ternak itu sendiri, yaitu memasukan kotoran ternak ke dalam ruang tertutup agar mikroba yang bekerja tanpa oksigen dapat berkembang cepat dan memanfaatkan bahan-bahan organik yang ada (Junus, 1995). 
Limbah peternakan menghasilkan gas-gas yang cepat menguap dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Berbagai hasil penelitian diketahui bahwa beberapa jenis gas yang dihasilkan antara lain CO, CO2, CH4, N2, O2, H2, H2S konsentrasinya bervariasi menurut jumlah dan spesies ternaknya (Junus, 1995). Usaha peternakan yang intensif, sebagian besar limbah memberikan kontribusi terhadap meningkatnya nitrogen dan fosfor. Hasil studi terakhir di beberapa negara industri berbasis peternakan menunjukkan dampak serius limbah peternakan terhadap perubahan iklim yang sekarang ini yang lebih popular dengan istilah pemanasan global (Pattiselanno, 2008).
Berdasarkan survey pendahuluan hari Kamis, 17 Februari 2011 di Dusun Sleman III, Triharjo, Sleman, Yogyakarta, letak antara kandang ternak sapi dengan rumah pemiliknya sangat berdekatan, rata-rata berjarak 5 meter. Jumlah seluruh kandang di Dusun Sleman III sebanyak 9 buah dan terdapat 18 ekor sapi, sehingga setiap harinya dihasilkan kotoran ternak sapi sebanyak 450 kg. Limbah ternak sapi yang dihasilkan hanya dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang digunakan untuk memupuk usaha pertaniannya. Sebelum dimanfaatkan sebagai pupuk organik, kotoran sapi tersebut hanya ditumpuk di pinggir kandang dan dibiarkan begitu saja tanpa ada pengelolaan lebih lanjut, hal ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan manusia, selain itu juga dapat menyebabkan pencemaran udara, tanah dan air. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha pengolahan limbah peternakan menjadi suatu produk yang bisa dimanfaatkan oleh manusia dan bersifat ramah lingkungan.
Manfaat lain dari kotoran sapi adalah untuk pembuatan biogas. Menurut Widarto dan Sudarto (2007) biogas adalah gas mudah terbakar (flammable) yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri-bakteri anaerob (bakteri yang hidup dalam kondisi kedap udara / tanpa udara). Dalam pembuatan biogas, waktu yang dibutuhkan untuk terbentuknya gas sedikitnya 1 bulan. Waktu pembentukan gas tersebut dapat dipercepat dengan cara penambahan starter. Penambahan starter ini bertujuan untuk menambahkan jumlah bakteri anaerob sehingga proses fermentasi dapat berlangsung lebih cepat serta memperbanyak volume biogas yang dihasilkan. Starter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ragi. Ragi atau disebut juga (yeast) merupakan semacam tumbuh-tumbuhan bersel 1 yang tergolong dalam keluarga cendawan. Ragi banyak dijumpai dipasaran, praktis dalam penggunaan dan cukup efektif untuk mempercepat pembentukan biogas maupun pembuatan kompos. 
Menurut Tarigan (1988) ragi, beberapa jamur dan bakteri mampu melakukan fermentasi secara anaerob. Ragi dapat berfungsi sebagai starter dalam pembuatan biogas karena mengandung mikroorganisme yang mampu melakukan fermentasi secara anaerob. Di dalam ragi mengandung beberapa mikroorganisme antara lain  Aspergillus, Saccaromyces cerevisiae, Candida, Hansenula dan  Acetobacter aceti. Tetapi, yang paling banyak terkandung dalam ragi adalah khamir Saccharomyces cerevisiae dan bakteri Acetobacter aceti.

Proses pembentukan gas metana berlangsung dalam tiga tahapan. Pada tahapan hidrolisis, khamir Saccharomyces cerevisiae berfungsi untuk merubah karbohidrat dan sebagian gula-gula sederhana menjadi alkohol, kemudian dalam proses asidogenesis, bakteri Acetobacter aceti berfungsi dalam mengoksidasi alkohol dan karbohidrat menjadi asam asetat. Selanjutnya dalam pembentukan metana bakteri metanogenesis merubah asam asetat menjadi gas metana dan CO2 sebagai produk akhir dari seluruh rangkaian tersebut. Pemilihan ragi tape sebagai starter dalam penelitian ini karena ragi tape merupakan salah satu starter yang murah dan mudah dicari serta aman bagi lingkungan.
Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang dilakukan pada Kamis, 17 Februari 2011 di Dusun Sukunan RT 04 RW 18, Cokrowijayan, Gamping, Sleman, dengan melakukan pembuatan alat produksi biogas dengan volume 20 liter sejumlah 3 buah yang kemudian dilakukan percobaan pembuatan biogas dengan pengenceran sebesar 7% dan bahan kering kotoran sapi sebesar 20%, sehingga didapatkan isian kotoran sapi sebanyak 5,6 liter dan air pengencer 10,4 liter pada masing-masing ember digester dan ditambahkan starter ragi tape seberat 10 gram, 20 gram, dan 30 gram pada masing-masing ember digester. Kemudian pada hari ke-4, tepatnya hari Minggu, 20 Februari 2011 kenaikan muka air pada dosis 20 gram setinggi 0,2 cm, sedangkan pada dosis 30 gram terjadi kenaikan muka air setinggi 0,4 cm. Hari ke-5 dilakukan pembuangan gas dengan membuka saluran keluaran gas selama 5 menit. Pengamatan kenaikan muka air pada manometer setelah hari ke-14, pada dosis 10 gram mengalami kenaikan setinggi 0,8 cm atau terbentuk biogas dengan volume 0,157 cm3, pada dosis 20 gram mengalami kenaikan setinggi 1,1 cm atau terbentuk biogas dengan volume 0,216 cm3, dan pada dosis 30 gram mengalami kenaikan setinggi 1,6 cm atau terbentuk biogas dengan volume 0,314 cm3. Berdasarkan hasil tersebut, maka pada uji pendahuluan ini dosis ragi tape yang menghasilkan volume biogas terbanyak yaitu seberat 30 gram. Kemudian dalam pelaksanaan penelitian dosis ragi tape yang digunakan adalah seberat 25 gram, 30 gram, dan 35 gram. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
Apakah ada pengaruh variasi dosis ragi tape sebagai starter dalam pembuatan biogas terhadap volume biogas yang dihasilkan?
C. Tujuan

1.   Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh variasi dosis ragi tape sebagai starter dalam pembuatan biogas terhadap volume biogas yang dihasilkan.
2.   Tujuan Khusus

a. Diketahuinya volume biogas yang dihasilkan dari pembuatan biogas yang diberi ragi tape dengan dosis 25 gram/16 liter.
b. Diketahuinya volume biogas yang dihasilkan dari pembuatan biogas yang diberi ragi tape dengan dosis 30 gram/16 liter.
c. Diketahuinya volume biogas yang dihasilkan dari pembuatan biogas yang diberi ragi tape dengan dosis 35 gram/16 liter.
d. Diketahuinya dosis ragi tape yang paling efektif, ditinjau dari banyaknya volume gas yang dihasilkan.
D. Manfaat

1.   Bagi Masyarakat

Memberikan informasi bagi masyarakat bahwa ragi tape dapat digunakan sebagai starter dalam pembuatan biogas untuk meningkatkan produksi biogas.
2.   Bagi Ilmu Pengetahuan

Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Penyehatan Tanah dan Pengelolaan Sampah Padat dengan diketahuinya ragi tape sebagai bio starter yang dapat meningkatkan volume biogas yang dihasilkan dalam pembuatan biogas.
3.   Bagi Peneliti

Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta ketrampilan yang diperoleh di bangku kuliah dalam bidang Penyehatan Tanah dan Pengelolaan Sampah Padat yang dapat menghasilkan sesuatu  yang bermanfaat bagi masyarakat.
E. Ruang Lingkup

1.   Lingkup Keilmuan

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu Kesehatan Lingkungan khususnya dalam bidang Penyehatan Tanah dan Pengelolaan Sampah Padat.
2.   Materi

Materi penelitian ini adalah tentang perbandingan volume gas yang dihasilkan antara biogas yang diberi variasi dosis ragi tape dengan biogas yang tanpa diberi ragi tape pada saat pembuatan.
3.   Obyek

Obyek dalam penelitian ini adalah ragi tape yang berbentuk padat yang dijual di pasaran dan kotoran sapi yang terdapat di Dusun Sleman III, Triharjo, Sleman, Yogyakarta.
4.   Lokasi

a. Lokasi pengambilan sampel

Lokasi pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah kandang milik Bapak Markun.
b. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah di Dusun Sleman III, Triharjo, Sleman, Yogyakarta.

5.   Waktu

  Waktu penelitian adalah pada bulan 29 Maret-11 April  2011.
F. Keaslian penelitian

Penelitian mengenai pengaruh penambahan starter ragi dalam pembuatan biogas terhadap jumlah gas yang dihasilkan belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tentang penambahan starter pada biogas antara lain sebagai berikut :
1.   Pengaruh Campuran Limbah Tahu dengan Kotoran terhadap Tekanan Biogas di Bantengan Lor Galur Kulon Progo Tahun 2007 oleh Dhiah Kurniawati.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Kurniawati terletak pada  sampel penelitian yaitu menggunakan kotoran sapi, sedangkan Kurniawati menggunakan campuran limbah tahu dengan kotoran. Variabel yang diteliti adalah penambahan starter ragi tape dan volume biogas yang dihasilkan, sedangkan Kurniawati variabel yang diteliti adalah campuran limbah tahu dengan kotoran dan tekanan biogas.
Hasilnya adalah rata-rata kenaikan tekanan biogas pada kelompok limbah cair tahu adalah 1,000810 atm, campuran limbah cair tahu dan kotoran manusia 1,000314 atm, campuran limbah cair tahu dan kotoran sapi 1,002048 atm, dan untuk campuran limbah cair tahu dan kotoran ayam 1,000665 atm. Maka campuran yang menghasilkan tekanan biogas yang paling besar adalah campuran limbah cair tahu dan kotoran sapi.
2.   Penggunaan Inocullant Cair Ragi Tape dan Inocullant Cair Ragi Tempe Terhadap Waktu Pengomposan Sampah Organik Rumah Tangga Tahun 2010 oleh Zuanah.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Zuanah terletak pada  sampel penelitian yaitu menggunakan kotoran sapi, sedangkan Zuanah menggunakan sampah organik rumah tangga. Peralatan penghasil menggunakan digester volume 20 liter, sedangkan Zuanah menggunakan polyback. Variabel yang diteliti adalah penambahan starter ragi tape dan volume biogas yang dihasilkan, sedangkan Zuanah variabel yang diteliti adalah inocullant cair ragi tape dan inocullant cair ragi tempe dan waktu pengomposan sampah organik rumah tangga.
Hasilnya adalah penggunaan inocullant cair ragi tape lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan inocullant cair ragi tempe dalam mempercepat waktu pengomposan sampah organik rumah tangga, dimana pengomposan dengan penggunaan inocullant cair ragi tape membutuhkan waktu rata-rata selama 19,93 hari, sedangkan penggunaan inocullant cair ragi tempe membutuhkan waktu rata-rata selama 23,67 hari.
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